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ABSTRAK

Al-Qur’an Tarjamah Lafziyyah Wa Asbab  al-Nuzul Basa Jawi
merupakan terjemah al-Qur’an karya Mukhotim al-Mukri yang diberi pengantar
oleh Kyai Mustolih Badawi (al Thya Kesugihan, Cilacap). Pada penerbitan awal,
dinilai banyak mengandung kesalahan. Penerjemahan ayat al-Qur’an di dalamnya,
diterjemahkan kata perkata (/afziyyah). Padahal dalam sejarahnya terdapat
keharaman menggunakan terjemah /afziyyah | harfiyyah untuk menerjemahkan al-
Qur’an. Selain itu, yang membedakan terjemah al-Qur’an ini dengan yang lainnya
yaitu terjemah ini dilengkapi dengan penjelasan asbab al-nuzul dan keterangan
tafsir, pendapat tokoh di beberapa suratnya. Penelitian ini bertujuan untuk
menggali sisi metodologi serta analisis kritik kelebihan dan kekurangan dari a/-
Qur’an Tarjamah Lafziyyah.

Berdasarkan uraian mengenai pokok masalah di atas, maka rumusan
masalah dari penelitian ini yaitu : Apa metodologi yang digunakan dalam al-
Qur’an Tarjamah Lafziyyah wa Asbab  al-Nuzul dan Apa kelebihan dan
kekurangan yang ada dalam al-Qur’an 7arjamah Lafziyyah wa Asbab al-Nuzul.
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kualitatif dengan pendekatan
historis dengan melakukan wawancara untuk menggali biografi dan konteks
penyusunan karya. Kemudian sistem pengolahan datanya menggunakan
deskriptif-analisis menggunakan literatur kepustakaan.

Hasil penelitian didapati bahwa metodologi yang digunakan oleh
Mukhotim dalam karya terjemahnya adalah terjemah /afziyyah. la berusaha untuk
menempatkan makna terjemahan sesuai dengan makna yang terkandung dari
suatu ayat. Adapun keterangan tambahan dalam tanda kurung berfungsi
memperjelas lafaz. Mengenai cara Mukhotim dalam menyikapi berbedaan makna
terjemah pada lafaz yang sama adalah dengan menerjemahkan lafaz tersebut
sesuai arti konteksnya tanpa diberi keterangan tanda kurung. Kelebihan dari al-
Qur’an ini adalah pada uraian riwayat asbab al-nuzul ayat dan ayat-ayat yang
penulisannya diblok hitam. Kekurangan dari terjemah al-Qur’an ini yaitu
kesalahan penulisan yang dikategorikan pada kesalahan penerjemahan ayat dan
kesalahan teknis penyajiannya. Selain itu, kekurangan lain berupa penyajian asbab
al-nuzul dengan ayat yang dijelaskan tidak sistematis dalam satu halaman.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an mengandung banyak ajaran dan ilmu pengetahuan yang
luas sehingga diyakini kebenaran dan keotentikannya oleh umat Islam.
Ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an itu antara lain meliputi
ketauhidan (hubungan dengan Allah) ataupun yang sifatnya sosial
(hubungan dengan manusia) yang berisi tuntunan hidup manusia. Al-
Qur'an juga mempunyai keistimewaan tersendiri dari aspek
kemukjizatannya baik dari segi bahasa, ilmiah maupun segi tasyri’
(penetapan hukumnya).! Maka dari itu, mempelajari al-Qur’an dari
berbagai kacamata pengetahuan merupakan hal wajib dan utama bagi

orang Islam.

Bahasa Arab adalah bahasa penutur al-Qur’an sekaligus bahasa
peribadatan umat Islam.? Sedangkan umat Islam di dunia merupakan umat
majemuk yang terdiri dari berbagai bangsa, ras, suku dan bahasa.

Perbedaan ini secara tidak langsung menjadi hambatan orang Islam non

! Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-llmu al-Quran, terj. Mudzakir (Bogor : Pustaka
Litera AntarNusa, 2013), him 379.

2 Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia: dari Mahmud Yunus hingga
Quraisy Shihab, terj.Tajul Arifin, (Bandung: Mizan, 1996), him 97.



Arab untuk mempelajari al-Quran. Terlebih lagi bahasa al-Qur’an
mempunyai karakteristik khusus sehingga untuk dapat memahaminya
dibutuhkan akses ilmu yang memadai. Kondisi ini menjadikan
penerjemahan al-Qur’an perlu untuk dilakukan sebagai upaya
menjembatani perbedaan bahasa. Adanya terjemah al-Qur’an ini dapat

membantu mengenalkan dan menyampaikan pesan al-Qur’an.?

Pada abad ke 17, di Indonesia beberapa literatur al-Qur’an sudah
mulai diterjemahkan antara lain oleh al-Fansuri,* al-Raniri® dan al-
Singkili.® Kemudian beberapaa periode setelahnya, mulai bermunculan al-
Qur’an terjemah bahasa daerah seperti bahasa Jawa, Sunda dan Mandar
yang juga ditulis dengan berbagai jenis aksara.” Salah satu al-Qur’an
terjemah daerah adalah mushaf al-Qur’an yang penulis teliti yaitu al-
Qur’an Tarjamah Lafziyyah wa Asbab al-Nuzul Basa Jawi. Al-Qur’an ini
terdiri dari 30 juz lengkap diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa juga

disertai riwayat-riwayat asbab al-nuzul. Karya ini diterjemahkan oleh

® Egi Sukma Baihagqji, ”Penerjemahan Al-Qur’an : Proses Penerjemahan Al-Qur’an di
Indonesia”, Ushuluddin, Vol. XXV, No. 1, Januari-Juni 2017, him 50.

* Egi Sukma Baihagi, “Penerjemahan Al-Qur’an: Proses, him 46.
® Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di Indonesia, him 98

® Ismail Lubis, Falsifikasi Terjemahan Al-Qur’an Departemen Agama Edisi 1990,
(Yogyakarta : Tiara Wacana, 2001), him 105.

" Egi Sukma Baihagi, “Penerjemahan Al-Qur’an: Proses, him 53.



seorang penerjemah bernama Mukhotim al-Mukri dan diberi mugaddimah

oleh kyai pesantren Kesugihan, Cilacap, KH. Ahmad Mustolih Badawi. ®

Awal mulanya penulis mendapatkan al-Qur’an ini dari bapak
kandung penulis yang ketika mudanya mengawali ngaji sebagai santri
kalong di tempat kyai Sa’idun.’® Al-Qur’an tersebut direkomendasikan dari
kyai Sa’idun yang merupakan salah satu alumni Pondok Pesantren al-Thya
‘Ulumaddin yang ketika itu baru mukim setelah beberapa tahun mengaji di
al-Thya.’® Namun sebelum dibelinya, sekitar tahun 1990-1991 kitab tafsir
Jalalain dan kitab figih (Sulam a/-Taufig | Sulam al-Munajat) menjadi
bahan kajian di tempat kyai Sa’idun. Kemudian dipertengahan perjalanan
mengaji kyai Sa’idun mengusulkan untuk membeli al-Qur’an tersebut.
Ketika sedang berlangsung pengajian, pun al-Qur’an tersebut tidak
sertamerta digunakan sebagai pegangan utama, hanya sekali waktu
digunakan untuk membantu mencocokkan makna al-Qur’an dengan

melihat terjemah perkatanya.**

8 Mukhotim al-Mukri, Al-Qur’an al-Karim Tarjamah Lafziyyah Wa Asbab al-Nuzul Basa
Jawi, (Bandung : Firma Sumatera, 1993), hIm halaman sampul.

° Hasil wawancara dengan Suyanto, pemilik al-Qur’an Tarjamah Lafziyyah, via
Whatshapp pada 14 Oktober 2018 pukul 17:33

1% Hasil wawancara dengan Suyanto, pemilik al-Qur’an Tarjamah Lafziyyah, via telepon
pada 9 April 2018 pukul 21:14.

" Hasil wawancara dengan Suyanto, pemilik al-Qur’an Tarjamah Lafziyyah, via
Whatshapp pada 14 Oktober 2018 pukul 16:19.



Hal yang menarik dari al-Qur’an terjemah ini yaitu cara
penerjemahan menggunakan terjemah harfiyyah | lafziyyah yang dalam
sejarahnya mengalami polemik. Terjemah harfiyyah banyak dinilai oleh
para ulama terlarang dan haram dilakukan.** Hal ini karena terjemah
tersebut dilakukan dengan cara menerjemahkan sesuai arti literalnya
sehingga penjelasan makna al-Qur’an terbatas dan pesan al-Qur’an juga
tidak tersampaikan dengan baik. Hal ini tentu akan mengesampingkan

tujuan dari terjemah untuk menyampaikan informasi dari teks al-Qur’an.

Selain dari aspek penerjemahan, konten dari al-Qur’an ini juga
menarik untuk dikaji karena dalam menjelaskan ayatnya mutarjim
mencantumkan riwayat asbab al-nuzul hampir di semua suratnya. Selain
itu, terkadang di beberapa ayat, secara acak juga disertakan penafsiran dan

pendapat tokoh tertentu seperti dalam surat al-An’am dan al-* Araf.

Salah satu contoh penerjemahan al-Qur’an tersebut adalah pada

QS. al-Bagarah ayat 1-2 :
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Artinya :

1. Alif Lam Mim (wallahu ‘alam bi murodihi)

2. (Iki) iku kitab (al-Qur’an) oranana kemamangan
(kesamaran) ingdalem al-Qur’an kang dadi pituduh
tumrap wong-wong kang pada taqwa ing Allah.*®

2 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta : Rajawali Press, 2014), him 124,

3 Mukhotim al-Mukri, Al-Qur’an al-Karim Tarjamah, him 3.



Pada kedua ayat tersebut, penerjemah menambahkan keterangan
berupa tanda kurung sebagai maksud atau penjelas ayat. Pada ayat
pertama, penerjemah menuliskan kembali ayat tersebut dan menambahkan
penjelasan Alif Lam Mim dalam tanda kurung wallahu ‘alam bi murodihi
(hanya Allah yang mengetahui maksudnya). Selain itu, pada ayat kedua
terdapat keterangan dalam tanda kurung yaitu kata iki, al-Qur’an,dan
kesamaran. Ketiga kata tersebut menjelaskan kata yang ada di depannya
seperti kata iki yang menjelaskan bahwa yang dimaksud lafal zalika
adalah al-Qur’an, kemudian kata al-Qur’an menjelaskan kata kitab dan
kata kesamaran menjelaskan kata kemamangan. Kemudian ada pula
tambahan yang tidak terdapat dalam tanda kurung, yaitu kata ing Allah

sebagai objek dari sebuah ketagwaan.

Melihat penerjemahan yang demikian sebenarnya arti atau
terjemah ayat tersebut tidak benar-benar dilakukan secara harfiyyah karena
masih didapati keterangan tambahan dalam tanda kurung guna

menjelaskan kehendak yang dimaksud dari suatu ayat.

Maka, atas dasar latarbelakang yang sudah penulis sampaikan di
atas, penulis tergerak untuk mengkaji penelitian mengenai al-Qur’an ini
dengan judul “Al-Qur’an Tarjamah Lafziyyah wa Asbab al-Nuzul Basa Jawi
(Analisis Metodologi Karya Mukhotim al-Mukri)”. Hal ini dilakukan sebagai
upaya untuk menggali sisi keunikan dari al-Qur’an Tarjamah Lafzyyah.
Kemudian juga lebih khususnya, untuk menggali sisi metodologi dari al-

Qur’an Tarjamah Lafzyyah.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka penulis merumuskan beberapa permasalahan untuk dikaji lebih rinci.

Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, meliputi :

1. Apa metodologi yang digunakan dalam al-Qur’'an Tarjamah
Lafziyyah Basa Jawi wa Asbab al-Nuzul karya Mukhotim al-Mukri?
2. Apa kelebihan dan kekurangan yang ada dalam al-Qur’an Tarjamah

Lafziyyah Basa Jawi wa Asbab al-Nuzul karya Mukhotim al-Mukri?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui metodologi yang digunakan dalam al-Qur’an Tarjamah
Lafziyyah Basa Jawi wa Asbab al-Nuzul karya Mukhotim al-Mukri.

2. Mengetahui kelebihan dan kekurangan yang ada didalam al-Qur’an
Tarjamah Lafziyyah Basa Jawi wa Asbab al-Nuzul karya Mukhotim

al-Mukri.



Adapun kegunaan dari penelitian adalah sebagai berikut :

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber rujukan dalam
kajian ilmu al-Qur’an dan tafsir secara khusus.

b. Penelitian ini diharapkan menjadi wawasan baru dalam dunia tafsir
nusantara khususnya tafsir / al-Qur’an tarjamah lokal bahasa jawa.

c. Penelitian diharapkan mampu memberi kontribusi dan hasil
psemikiran yang baru dalam memperkaya khazanah keilmuan dan

ranah kajian keislaman secara khusus.

D. Telaah Pustaka

Pada bagian telaah pustaka, penulis merujuk pada karya-karya
sebelumnya yang berkaitan dengan tema yang diangkat oleh penulis.
Tujuan dari adanya telaah pustaka ini adalah untuk melihat sisi orisinalitas
dan perbedaan penelitian ini dengan karya yang sudah ada, baik di dalam

beberapa buku, skripisi, disertasi, tesis maupun jurnal.

Penulis memetakan telaah pustaka ini menjadi dua variabel
berdasarkan objek formal dan objek materialnya, yakni : Pertama,
berkaitan dengan objek formal yaitu metodologi. Penulis menemukan

beberapa karya diantaranya:



Al-Qur’an Tarjamah Bhasa Madhura (Studi Kritik atas
Karakteristik dan Metodologi), skripsi karya Arini Royyani. Dalam
tulisannya ia bermaksud untuk menggali karakter dan metode yang ada di
dalam al-Qur’an Tarjamah Bhasa Madhura ini. Dalam kesimpulan
penelitiannya, ia menjelaskan bahwa karakteristik diksi bahasa Madura
yang digunakan ialah bahasa Madura daerah Pamekasan. Kemudian secara
umum, al-Qur’an tarjamah ini berorientasi pada bahasa sumber karena
pada beberapa kalimat berbahasa Arab masih diterjemahkan ke dalam
bahasa Arab. Kemudian dalam metode penerjemahannya, al-Qur’an
tarjamah ini menggunakan terjemah harfiyyah setia yang dalam struktur

katanya masih mengikuti struktur bahasa sumber. **

Skripsi karya M. Pudail dengan judul Terjemahan al-Qur’an dalam
Bahasa Mandar (Telaah Metodologi Penerjemahan Karya M. Idham
Khalid Bodi). Skripsi ini berupaya menggali karakteristik dan metodologi
penerjemahan yang dilakukan oleh Idham Kholid Bodi serta menganalisis
penggunaan bahasa Mandar dalam penerjemahan al-Qur’an tersebut.
Idham Kholid menerjemahan dengan mengkompromikan dua bentuk
terjemah yaitu terjemah harfiyyah dan terjemah ma’nawiyyah kemudian
juga disertai dengan penjelasan secukupnya dengan menggunakan tanda
kurung. Urutan penerjemahan yang digunakan yaitu sesuai tartib mushati

dan format yang dipakai penulis dalam menerjemahkan al-Qur’an ini yaitu

 Arini Royyani, “Al-Qur’an Tarjamah Bhasa Madhura (Studi Kritik atas Karakteristik
dan Metodologi)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015.



di sisi kanan untuk ayat al-Qur’an, di tengah bahasa Mandar dan di sisi Kiri
terjemah bahasa Indonesia. Selanjutnya, untuk penggunaan bahasa Mandar
dalam terjemah ini masih inkonsisten karena masih ditemukan adanya
ketidaksesuaian bahasa yang digunakan, penulisan maupun penggunaan

dialeknya.

Skripsi karya Wilda Kamalia yang berjudul Literatur Tafsir
Indonesia (Analisis Metodologi dan Corak Tafsir Juz ‘Amma as-Siraju ‘I
Wahhaj karya M. Yunan Yusuf). Dalam tulisannya tersebut, ia menjelaskan
bahwa metode yang digunakan dalam tafsir ini adalah metode zah/ili yang
disesuaikan dengan urut-urutan zartib mushafi disertai dengan penjelasan
mengenai kandungan /afaz, munasabah antar ayat, hadis dan pendapat
para mufassir. Kemudian tafsir ini dilihat dari corak penafsirannya
cenderung kepada corak adabi ijtima’i yang biasanya memfokuskan

penafsirannya pada persoalan sosial kemasyarakatan.*®

Kedua, penelitian yang berkaitan dengan objek material yaitu al-
Qur’an Tarjamah Lafziyyah Basa Jawi. Sejauh pembacaan yang penulis
lakukan terhadap literatur-literatur yang penulis temukan, belum ada

kajian yang membahas mengenai al-Qur’an Tarjamah Lafziyyah ini.

® M. Pudail, “Terjemahan Al-Qur’an dalam Bahasa Mandar (Telaah Metodologi

Penerjemahan Karya M. Idham Khalid Bodi)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Kalijaga Yogyakarta, 2003.

18 Wilda Kamalia, “Literatur Tafsir Indonesia (Analisis Metodologi dan Corak Tafsir Juz

‘Amma As-Siraju ‘1 Wahhaj karya M. Yunan Yusuf)”, skripsi fakultas Ushuluddin UIN Syarif
Hidayatullah, 2017.
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Namun, terdapat beberapa literatur lain yang berkenaan dengan al-Qur’an

tarjamah yang penulis dapatkan, yaitu:

Skripsi Noor Khamidah dengan judul Studi Analisis terhadap
Terjemah Kuran Jawi Bagus Ngarpah. Tulisannya ini mengungkap
mengenai sistem penerjemahan yang digunakan dalam terjemah al-Qur’an
tersebut dan pengaruh Kitab tafsir a/-Juz’u al-Awwal Min al-TafSir al-
Qur’an al-Azim karya Raden Pengulu Tafsir Anom dan 7afsir al-Qur’an
Suci Basa Jawi terhadap al-Qur’an terjemah tersebut serta kelebihan dan
kekurangan yang terdapat di dalamnya. Kesimpulan yang didapatkan dari
penelitian dalam kajian ini, bahwa Terjemah Kuran Jawi Karya Bagus
Ngarpah ini merupakan bentuk terjemah yang diambil dari tafsir a/-Juz’u
al-Awwal Min al-Tafsir al-Qur’an al-Azim yang beraksara Jawa karya
Raden Penghulu Tafsir Anom. Hal ini dapat diketahui dari isi naskah dari
Terjemah Kuran Jawi sama persis dengan tafsir tersebut sehingga
kemudian terjemah ini juga digolongkan ke dalam terjemah tafsiriyyah
dan sumber rujukan yang digunakan dalam penerjemahan yaitu berupa
kitab-kitab tafsir maupun non-tafsir. Adapun dalam hal kelebihan dan
kekurangan dalam Terjemah Kuran Jawi, tidak dipaparkan secara jelas

dalam skripsi ini.!’

Y Noor Khamidah, “Studi Analisis terhadap Terjemah Kuran Jawi Bagus Ngarpah”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin, IAIN Walisongo Semarang, 2012.
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Skripsi karya Muhtaram yang berjudul Terjemah al-Qur’an Bahasa
Indonesia Berbasis Aplikasi Android (Studi Kritis Terjemah al-Qur’an
Versi MartinVillar.com dalam “al-Qur’an Bahasa Indonesia”). SKripsi ini
mengungkapkan kajian mengenai terjemah al-Qur’an dalam aplikasi
android yang telah digunakan masyarakat dewasa ini. Bahan yang menjadi
sampel penelitiannya adalah 1.050 terjemah ayat, yang kemudian diambil
35 terjemahan ayat dari awal tiap-tiap juz dalam al-Qur’an. Dari hasil
penelitian ini didapati kesimpulan bahwa aplikasi terjemah al-Qur’an ini
menggunakan al-Qur’an terjemah Kementrian Agama terbitan tahun 1978
/ 1980 yang masih terdapat banyak kesalahan sehingga mengalami
perbaikan dari waktu ke waktu, kemudian metode penerjemahan yang
digunakan adalah metode tafsiriyyah. Penulis juga mengklasifikasikan
hasil analisisnya menjadi beberapa kode disertai jumlah ayat, seperti
terjemah ayat yang termasuk terjemah tafsiriyyah (TT) sebanyak 818 ayat,
terjemah ayat yang kurang tepat (KT) sebanyak 7 ayat, terjemah ayat yang

kurang penjelasan (KP) sebanyak 38 ayat dan seterusnya.®

Skripsi karya Ade Firmansyah yang berjudul Studi Terjemah al-
Qur’an Surat Yasin dalam Software al-Qur’an “Ayat” King Sa’ud
University. Kajian mengenai skripsi ini yaitu berkaitan dengan sumber
terjemahan yang diindikasikan bersumber pada terjemah Kementrian

Agama Republik Indonesia, kualitas terjemahan dengan menggunakan

¥ Muhtaram, “Terjemah Al-Qur’an Bahasa Indonesia Berbasis Aplikasi Android (Studi
Kritis Terjemah Al-Qur’an Versi MartinVillar.com dalam “Al-Qur’an Bahasa Indonesia”)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.
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sampel dari 83 ayat dari surat Yasin disertai dengan teori teknik
menerjemahkan dan teori penilaian terjemah. Kesimpulan dari skripsi ini
bahwa sumber penerjemahan yang digunakan memang diambil dari al-
Qur’an terjemah Kementrian Agama edisi tahun 1989 yang diambil oleh
software tersebut dari situs web www.tanzil.net. Kemudian penulis dalam
analisisnya juga menjabarkan mengenai teknik menerjemahkan dan
penilaian terjemahan dari 83 ayat surat Yasin dengan prosentasenya

masing-masing.™

Maka setelah penulis menjelaskan beberapa literatur penelitian
yang berkaitan dengan dengan tema pembahasan diatas, penulis akan
menjelaskan perbedaan antara penelitian yang sudah ada dengan kajian
yang penulis teliti. Adapun objek formal yang kaitannya dengan
metodologi sebenarnya sudah sering menjadi pembahasan dalam lingkup
tafsir al-Qur’an. Namun pada karya-karya terjemah al-Qur’an apalagi
terjemah bahasa Jawa, penulis menemukan belum banyak literatur
terjemah yang dikaji dalam fokus metodologi seperti halnya yang sering
ditemui pada kajian metodologi tafsir . Kemudian kaitannya dengan objek
material yang dalam penelitian ini yaitu al-Qur’an Tarjamah Lafziyyah wa
Asbab al-Nuzul Basa Jawi, Karya ini belum pernah dikaji sebagai objek
penelitian. Hal ini dimungkinkan karena karya ini yang sudah langka di

pasaran karena terbit awal tahun 90-an dan juga terbatasnya informasi

¥ Ade Firmansyah, “Studi Terjemah Al-Qur’an Surat Yasin dalam Software Al-Qur’an

“Ayat” King Sa’ud University”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2018.


http://www.tanzil.net/
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tentang penyusun karya ini. Oleh karenanya, dengan ini penulis
menganggap bahwa penelitian mengenai metodologi al-Qur’an tarjamah
karya Mukhotim al Mukri ini berbeda dengan karya-karya yang sudah ada

dan layak untuk diteliti.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam tulisan ini dikategorikan sebagai jenis
penelitian pustaka (library reseach) yang memfokuskan kajiannya
pada literatur-literatur kepustakaan.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

a. Data Primer
Data primer merupakan literatur atau sumber data yang
dijadikan rujukan utama sebuah penelitian. Dalam penelitian ini,
rujukan utamanya adalah al-Qur’an Tarjamah Lafziyyah wa

Asbab al-Nuzul Basa Jawi.
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b. Data Sekunder

Data sekunder adalah karya-karya lain yang berhubungan
dengan tema yang diangkat oleh peneliti. Karya-karya tersebut bisa
berupa buku, jurnal, skripsi, tesis maupun disertasi ataupun karya
lain yang membahas mengenai metodologi ataupun bisa juga
membahas mengenai adalah al-Qur’an Tarjamah Lafziyyah wa
Asbab al-Nuzul Basa Jawi.

3. Pendekatan

a. Historis

Untuk menggali data mengenai biografi penulis dan latar
belakang ditulisnya adalah al-Qur’an Tarjamah Lafziyyah ini,
penulis menggunakan analisis studi historis. Studi historis (studi
dokumenter) ini merupakan teknik analisis data dengan menelusuri
jejak-jejak sejarah objek yang akan diteliti. Studi historis ini
dilakukan dengan cara menelusuri literatur-literatur ataupun
melakukan wawancara dengan informan yang mengetahui seluk
beluk penyusun ataupun mengenai al-Qur’an tarjamah ini.

Adapun wawancara yang penulis lakukan adalah jenis
wawancara semi terstruktur.?’ Wawancara ini bersifat fleksibel
namun juga tetap terkontrol sehingga antara penanya dengan

narasumber tercipta situasi yang kondusif dan nyaman.

?® Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta : Rajawali Press, 2015), him 66.
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4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan oleh penulis adalah
metode  deskripstif-analisis. Metode deskriptif-analisis ini
dilakukan dengan menjelaskan data-data yang telah diperoleh dari
berbagai sumber, kemudian menelaah secara kritis data tersebut

sehingga diperoleh hasil atau kesimpulan data penelitian.

F. Sistematika Pembahasan

Gambaran mengenai sistematika pembahasan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Bab 1, berisi pendahuluan yang terdiri dari latarbelakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan agar
penelitian yang dilakukan dapat sejalan dengan rencana yang sudah

dirancang pada bab ini.

Kemudian pada Bab Il, berisi mengenai gambaran umum tentang
penerjemahan al-Qur’an. Dalam bab ini, akan dipaparkan mengenai
pengertian terjemah, jenis-jenis terjemahan, syarat-syarat penerjemahan al-
Qur’an, problematika penerjemahan al-Qur’an, hukum menerjemahkan al-

Qur’an, sejarah penerjemahan al-Qur’an di dunia dan nusantara.
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Bab 111, membahas mengenai biografi dan analisis metodologi al-
Qur’an Tarjamah Lafziyyah wa Asbab al-Nuzul Basa Jawi. Dalam bab
ini, akan dijelaskan mengenai biografi penerjemah, konteks penyusunan,
dan analisis metodologi yang terdiri dari sistematika dan karakteristik al-
Qur’an Tarjamah Lafzyyah wa Asbab al-Nuzul Basa Jawi serta kelebihan

dan kekurangan karya terjemah al-Qur’an ini.

Bab IV, pada bab ini akan disampaikan mengenai hasil penelitian
dalam suatu kesimpulan dan saran sebagai bentuk masukan dari penulis

untuk penelitian selanjutnya mengenai al-Qur’an tarjamah ini.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penulis menyimpulkan bahwa metodologi yang digunakan oleh
Mukhotim dalam karya terjemahnya adalah terjemah /afziyyah. Mukhotim
dalam menguraikan terjemahan ayat tidak sekedar mencocok-cocokkan
lafaz. la juga berusaha untuk menjelaskan makna terjemah ayat sesuai
makna asli teks. Adanya tanda dalam kurung adalah salah satu cara
Mukhotim memperjelas lafaz dari suatu ayat. Adapun kaitannya dengan
perbedaan makna pada lafaz yang serupa biasanya Mukhotim
menuliskannya langsung dalam terjemahnya.

Terkait kelebihan dari al-Qur’an ini uraian riwayat asbab al-nuzul
ayat dan ayat-ayat yang penulisannya diblok hitam adalah salah satu cara
Mukhotim agar mempermudah para masyarakat dalam membaca dan
memahami makna al-Qur’an. Kekurangan dari terjemah al-Qur’an ini
yaitu kesalahan penulisan yang dikategorikan pada kesalahan
penerjemahan ayat dan kesalahan teknis penyajiannya. Selain itu,
kekurangan lain berupa penyajian asbab al-nuzul dengan ayat yang
dijelaskan tidak sistematis dalam satu halaman. Bagi pembaca yang belum

paham mengenai susunan dari al-Qur’an tentu akan mengalami sedikit

72
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kesulitan karena harus mencari halaman demi halaman untuk dapat

menemukan asbab al-nuzul ayat tertentu.

. Saran

Penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian awal yang
membahas mengenai al-Qur’an Tarjamah Lafziyyah wa Asbab al-Nuzul
ini. Oleh karenanya, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
dilakukan pula penelitian lanjutan untuk dapat mengembangkan kajian ini.

Berikut saran yang penulis sampaikan :

1. Ketika melakukan penelitian biografi dan latar belakang
penyusunan al-Qur’an ini, penulis menemukan banyaknya
kesulitan dan kendala sehingga data yang penulis peroleh juga
terbatas. Maka dari itu, penelitian sesudah ini diharapkan mampu
untuk menggali lebih dalam mengenai asal usul dan alasan
penerjemah menulis karya ini sehingga dapat melengkapi data
yang telah ada dari penelitian ini.

2. Pada kajian lebih lanjut dapat digali mengenai aspek asbab al-
nuzul dari segi riwayat maupun sumbernya. Hal yang menarik
karena asbab al-nuzul al-Qur’an ini, sumber periwayatan dari rawi
terakhir dan status asbab al-nuzul  tidak secara konsisten

dipaparkan oleh Mukhotim.
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3. Kajian surat tertentu ataupun ayat tertentu juga dapat dilakukan
olen peneliti lanjut berdasarkan keistimewaan dari uraian
penjelasan ayatnya.

4. Al-Qur’an Tarjamah Lafziyyah wa Asbab al-Nuzul ini adalah
salah satu diantara beberapa literatur al-Qur’an yang dapat
menambah kekayaan khazanah Nusantara. Namun karena adanya
kesalahan terjemahan dan kesalahan dalam penyajiannya sehingga
mengurangi nilai plus dari al-Qur’an ini. Padahal kehadiran al-
Qur’an ini lumayan mendapat banyak antusias dari masyarakat.
Dengan adanya alasan tersebut, diharapkan ada pihak yang mau
menyempurnakan al-Qur’an ini khususnya pihak pesantren al-Thya

sebagai pihak yang ikut memberikan tashih terhadap al-Qur’an ini.
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Gambar 1. Sampul judul al-Qur’an Tarjamah Lafziyyah
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Gambar 2. Gambar Penyajian al-Qur’an Tarjamah
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Gambar 4. Foto Dr. Mukhotim al Mukri (Penyusun Al-Qur’an

Tarjamah Latziyyah Wa Asbab al-Nuzul Basa Jawi)

Gambar 5. Bapak Misbahussurur (Narasumber utama / Alumni al lhya)
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Gambar 6. KH. Imdadurrahman (Putra KH. Mustholih Badawi)

Gambar 7. KH. Ahmad Yunani (Alumni Pesantren Al Ihya Kesugihan)
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Gambar 3. QS. al-Fatihah dalam al-Qur’an Tarjamah

85



Data Pribadi

Nama

Tempat/ Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Alamat Asal

Alamat Sekarang

Email

Riwayat Pendidikan

CURRICULUM VITAE (CV)

: Arina Manasikana
: Pemalang/ 20 September 1996
: Perempuan

: Desa Pamijen Rt 06 Rw 04, Kec. Sokaraja
Kab. Banyumas, Jawa Tengah 53181

: Pondok Pesantren Wahid Hasyim
JI. Wahid Hasyim No.3 Rt 006 Rw 028 Gaten,
Condongcatur, Depok Sleman, Yogyakarta 55283.

: arinamanasikanal95@gmail.com

2001 RA Muslimat NU Masyithoh 4 Pamijen

2002-2008  SD Negeri 1 Pamijen

2008-2011  MTs Negeri Petarukan

2011-2014  MA Al Hikmah 2 Sirampog Brebes

2014-2019  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

86



	HALAMAN JUDUL
	PERSETUJUAN SKRIPSI
	PERNYATAAN KEASLIAN

	PENGESAHAN SKRIPSI

	Motto
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PERNYATAAN BERJILBAB

	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Metode Penelitian
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE



